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Abstract: This study aims to (1) describe the needs and interests of students on the 
development of skills in accessing job information (2) to produce a prototype of a skill 
access to job information through internet media. This research uses Borg and Gall 
development research design. This research stage only until pre-development stage that is 
making of product. Based on result of preliminary study and theoretical study can be 
developed product in the form of Skill Handbook Accessing Employment Information 
Through Internet Media On Vocational School Students. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan kebutuhan dan kepentingan siswa 
terhadap pengembangan keterampilan mengakses informasi pekerjaan (2) menghasilkan 
prototipe satu panduan keterampilan mengakses informasi pekerjaan melalui media 
internet. Penelitian ini menggunakan desain penelitian pengembangan Borg and Gall. 
Tahap penelitian ini hanya sampai tahap pra pengembangan yaitu pembuatan produk. 
Berdasarkan hasil analisis studi pendahuluan dan kajian teoritik dapat dikembangkan 
produk berupa Buku Panduan Keterampilan Mengakses Informasi Pekerjaan Melalui Media 
Internet Pada Peserta Didik SMK. 
 
Kata Kunci :  informasi pekerjaan, media internet, peserta didik SMK 
 
PENDAHULUAN 
Bimbingan dan konseling bertujuan membantu peserta didik mengembangkan diri secara 
optimal sesuai dengan tahap perkembangan yang dimiliki. Peserta didik dalam mencapai 
perkembangan yang optimal seringkali dihadapkan dengan permasalahan yang menghambat 
perkembangannya. Seiring berkembangnya zaman masalah yang dihadapi peserta didik semakin 
beragam jenis, intensitas dan kompleks, sehingga bimbingan dan konseling juga mengalami 
perkembangan yaitu dengan adanya bimbingan dan konseling komprehensif. Gysbers & 
Henderson (2012:62) mengemukakan: 
“Bimbingan dan Konseling komprehensif adalah sebuah program yang memiliki 
kerangka organisasi menggunakan keselarasan bahasa yang sama dengan konfigurasi spesifik 
yang direncanakan, diurutkan dan dikoordinasi dengan aktivitas dan pelayanan bimbingan dan 
konseling terhadap peserta didik, sekolah, dan komunitas/ sumber daya lainnya serta mendesain 
untuk melayani semua peserta didik dan orang tua/ wali di distrik lokal sekolah 
Bimbingan dan konseling komprehensif menurut Gysbers & Henderson (2012:62) 
memiliki empat elemen yaitu “Isi program, kerangka kerja organisasi, sumber daya, serta 
perkembangan manajemen dan akuntabilitas”. Penjelasan tersebut dapat dimaknai bahwa 
elemen isi bersi standar kompetensi yang harus dicapai peserta didik yang berupa tugas-tugas 
perkembangan sesuai dengan jenjang usiannya. Pada elemen kerangka kerja organsasi terdapat 
tiga komponen yaitu komponen struktur, komponen program dan waktu pelaksanaan. Pada sub 
komponen struktur berisi misi program bimbingan dan konseling serta rasional pentingnya 
program tersebut yang didukung dengan asumsi yang merupakan prinsip yang membentuk 
program bimbingan dan konseling. Dalam sub komponen program terdapat empat aktivitas yang 
meliputi kurikulum bimbingan, perencanaan individual, layanan responsif dan dukungan sistem. 
Elemen sumber daya menampilkan sumber daya manusia, finansial atau kebutuhan dan sumber 
daya politik dibutuhkan untuk memenuhi implementasi program. Elemen keempat dan terakhir 
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berisi tentang perkembangan, manajemen dan akuntabilitas aktivitas-aktivitas yang dibutuhkan 
untuk merencanakan, merancang, menerapkan, mengevaluasi dan meningkatkan program 
tersebut.  
Elemen kedua yang berisi program komponen dan aktivitas sampel ini mencakup 
kurikulum bimbingan, perencanaan individu, layanan responsif, dan dukungan sistem. Dari 
keempat komponen program tersebut peneliti memfokuskan pada komponen kurikulum 
bimbingan. Kurikulum bimbingan dan konseling adalah suatu landasan bagi guru bimbingan 
dan konseling untuk menyelenggarakan sebuah layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Elemen  ini melibatkan guru bimbingan dan konseling sebagai pelaksana kurikulum, dan peserta 
didik yang menerima layanan tersebut. Negara kita menganut metode dan tujuan program 
bimbingan dan konseling komprehensif sebagai standar keahlian peserta didik berdasarkan 
American School Counselor Association National Model (ASCA, 2005) sebagai salah satu yang 
dapat diterima atau disesuaikan untuk program di sekolah.  
Hasil studi pendahuluan studi pendahuluan kepada 3183 responden tentang tingkat 
kebutuhan dan kepentingan layanan pengembangan bimbingan dan konseling. Terdapat lima 
bidang pengembangan yang dijadikan penelitian yaitu: bidang akademik, karier, pribadi, sosial, 
dan spiritual kepada peserta didik SMK Se-Karesidenan Surakarta menurut peserta didik, orang 
tua, dan guru bimbingan dan konseling. Hasil survei yang telah dilakukan menunjukkan hasil 
yang bermacam-macam. Salah satu item survey yaitu item penggunaan informasi pekerjaan 
dalam perencanaan karir menunjukkan sebagai berikut 1,592 responden (50,02%) menganggap 
sangat membutuhkan, 1,404 responden (44,13%) merasa dibutuhkan, 1,590 responden (49,98%) 
menganggap sangat penting, dan 1,399  responden (43,98%) merasa penting. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa keterampilan mengakses informasi pekerjaan bagi peserta didik sangat 
dibutuhkan dan penting untuk diberikan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, panduan informasi 
pekerjaan peserta didik SMK sangat dibutuhkan dan penting untuk dibuat sehingga dapat 
dijadikan acuan atau pedoman guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan. 
Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan dalam bimbingan konseling  di  
sekolah. Prayitno & Amti (2004:259) mengatakan “Layanan informasi adalah kegiatan 
memberikan pemahaman kepada individu-individu yang berkepentingan tentang berbagai hal 
yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu 
tujuan atau rencana yang dikehendaki”. Melalui layanan informasi diharapkan peserta didik 
dapat menerima dan memahami berbagai informasi yang telah didapatkan tentang pemahaman 
diri, baik kelebihan maupun kekurangan yang dimilikinya untuk dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan secara tepat. Informasi dapat diperoleh dari 
berbagai sumber  antara lain melalui melalui media cetak seperti surat kabar dan majalah, 
melalui media elektronik seperti radio, televisi dan internet.  
Seiring berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, media yang paling 
banyak digemari untuk mencari informasi saat ini adalah internet. Menurut Brace  (dalam Hujair 
2009 : 190) internet adalah jaringan global yang menghubungkan beribu bahkan berjuta jaringan 
komputer (local/wide ared network) dan komputer pribadi (stand alone), yang memungkinkan 
setiap komputer yang terhubung kepadanya bisa melakukan komunikasi satu sama lain. Fasilitas 
internet dapat dimanfaatkan oleh peserta didik untuk mendapatkan informasi lowongan kerja 
dan melamar pekerjaan. Mengirimkan surat lamaran kerja melalui internet sangat praktis, cepat, 
mudah dan ekonomis. Media internet menjadi sarana penunjang yang sangat penting dalam 
peningkatan mutu pendidikan. Penggunaan media internet dapat menciptakan kondisi yang 
memungkinkan peserta didik memperoleh pengetahuan, wawasan, dan keterampilan sehingga 
memberikan kemudahan dalam menjalankan aktivitas belajarnya dan mencari informasi-
informasi dari internet seperti informasi pekerjaan.  
Syamsu Yusuf (Nurramah 2014) menjelaskan bahwa informasi pekerjaan mencakup 
pengetahuan tentang dunia kerja pada umumnya dan bidang pekerjaan tertentu pada khususnya, 
yang digunakan untuk mengembangkan rencana sementara pekerjaan yang akan menjadi 
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pegangan setamat dari SMK.  Peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang dinyatakan siap 
untuk bekerja biasanya sudah melalui berbagai proses, baik secara teori maupun praktik. Hal 
tersebut dibutuhkan juga usaha yang datang dari dalam diri peserta didik itu sendiri secara 
mandiri untuk memperoleh informasi tentang dunia kerja yang diinginkannya. Saat ini banyak 
berdiri perusahaan menggunakan jasa internet sebagai media penghubung antara pencari 
informasi dan sumber informasi yang dapat berhubungan langsung di mana saja dan kapan saja 
dengan cara hanya mengunjungi alamat situs suatu perusahaan atau website perusahaan tersebut. 
Melalui internet tersedia web-web khusus mengenai informasi pekerjaan yang dapat dikunjungi 
bebas oleh semua orang antara lain; jobstreet.co.id, jobs.id, karir.com, careerbuilder.co.id dan 
jobindo.com, kompas karier, jobsDB. 
Hasil wawancara terhadaps Guru BK di salah satu SMK Negeri di Surakarta tentang 
program layanan bimbingan dan konseling diperoleh informasi bahwa: Program bimbingan dan 
konseling yang dilaksanakan di sekolah terdapat permasalahan mengenai pemberian layanan 
bimbingan karir di kelas. Guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan bimbingan 
karir hanya dengan memberikan layanan klasikal tentang karir, ceramah, diskusi di kelas, dan 
tidak ada alat atau media yang mendukung kegiatan pemberian layanan tersebut. Materi yang 
diberikan dalam bimbingan karir juga bersifat secara umum tentang informasi karir seperti 
memberikan gambaran kepada peserta didik bagaimana bekerja di suatu perusahaan, 
memberikan motivasi kepada peserta didik, dan memantapkan peserta didik untuk mengikuti 
pelatihan dari suatu perusahaan. Mengenai informasi pekerjaan dan kesiapan untuk bekerja 
belum diberikan secara mendalam oleh guru bimbingan dan konseling. Pihak sekolah 
menyerahkan informasi pekerjaan yang dibutuhkan oleh peserta didik kepada Bursa Kerja 
Khusus (BKK), melalui BKK peserta didik dapat mencari informasi pekerjaan yang dibutuhkan, 
tetapi ada sebagian peserta didik yang mencari informasi dari luar secara mandiri tetapi porsinya 
lebih sedikit sehingga banyak peserta didik yang lebih mengandalkan BKK.  Berdasarkan hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada dalam bimbingan dan konseling 
yaitu mengenai pemberian layanan bimbingan karier yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
peserta didik. Di SMK Negeri 9 Surakarta ini guru bimbingan dan konseling hanya memberikan 
layanan klasikal tentang karir sedangkan mengenai layanan informasi pekerjaan pihak sekolah 
menyerahkan kepada Bursa Kerja Khusus (BKK). BKK membantu sekolah dalam memberikan 
informasi, melakukan pendataan para alumni dan memasarkan atau menawarkan kepada 
industri untuk bisa mengisi pekerjaan. Guru bimbingan dan konseling akan lebih optimal jika 
mampu memberikan layanan informasi pekerjaan sehingga pekerjaan yang dipilih dan diambil 
peserta didik benar-benar sesuai bakat, minat dan kemampuan peserta didik. Peserta didik yang 
bekerja sesuai kemampuan keadaan dirinya akan memiliki produktifitas kerja yang baik oleh 
karena itu guru bimbingan dan konseling akan terbantu dengan adanya panduan khusus 
mengenai layanan informasi pekerjaan melalui media internet yg diberikan kepada peserta 
didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kebutuhan dan kepentingan siswa 
terhadap pengembangan keterampilan mengakses informasi pekerjaan melalui media internet 
dan untuk menghasilkan prototipe satu Buku Panduan Keterampilan Mengakses Informasi 
Pekerjaan Melalui Media Internet Pada Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
untuk Guru Bimbingan dan Konseling (BK). 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan model pengembangan Borg and Gall. Penelitian dan 
Pengembangan ini dibatasi hanya sampai langkah yang ke-3 (tiga) yaitu pembuatan panduan. 
Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian peneliti yaitu menghasilkan prototipe-1 Pengembangan 
Panduan Keterampilan Mengakses Informasi Pekerjaan melalui Media Internet Pada Peserta 
Didik SMK. Penelitian dilaksanakan di  SMK Se-Karesidenan Surakarta. Subjek penelitian ini 
adalah siswa SMK Kelas X, XI, dan XII Se-Karesidenan Surakarta. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket kebutuhan dan kepentingan layanan pengembangan bidang pribadi, sosial, 
karier, spiritual, akademik menurut siswa orang tua, dan guru BK. Angket kebutuhan dan 
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kepentingan telah divalidasi sebelumnya menggunakan uji analisis faktorial dan untuk 
mengukur reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach.  Analisis data dalam penelitian ini analisis 
statistik deskriptif yaitu menggunakan persentase dan perangkingan. 
 
HASIL 
Studi pendahuluan di 21 SMK  Negeri Se-Karesidenan Surakarta yang terdiri dari sekolah 
yang terletak di kota, pinggiran, dan pelosok. Jumlah data yang didapat sebanyak 3183 
responden yang terdiri dari 1529 siswa, 1529 orang tua, dan 125 guru BK. Hasil kegiatan studi 
pendahuluan adalah item pengembangan keterampilan informasi pekerjaan dapat dijelaskan 
sebagai berikut: dari 3183 responden menunjukkan bahwa 1,592 responden (50,02%) 
menganggap sangat membutuhkan, 1,404 responden (44,13%) merasa dibutuhkan, 1,590 
responden (49,98%) menganggap sangat penting, dan 1,399  responden (43,98%) merasa 
penting. Untuk lebih jelasnya, peneliti paparkan hasil tingkat kebutuhan dan kepentingan siswa 
terhadap pengembangan keterampilan informasi pekerjaan menurut siswa, orang tua, dan guru 
BK seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Tingkat Kebutuhan dan Kepentingan Siswa Terhadap Pengembangan Keterampilan 
Mengakses Informasi Pekerjaan Menurut Siswa, Orang Tua, dan Guru BK (N=3183) 
Tinjauan Tingkat Kebutuhan  Tingkat Kepentingan 
 SD  D KD  TD SP P KP  TP 
Responden 1592 1404 158 20 1590 1399 164 40 
Persentase 50,02% 44,13% 4,98% 0,63 % 49,98% 43,98 % 5,18 % 1,26 % 
 
Berdasarkan pada uraian di atas, maka item pengembangan keterampilan informasi 
pekerjaan dari 3183 responden sebanyak  1,592 responden (50,02%) menganggap sangat 
membutuhkan, 1,404 responden (44,13%) merasa dibutuhkan, 158 responden (4,98%) merasa 
kurang membutuhkan, 20 responden (0,63%) merasa tidak membutuhkan, 1,590 responden 
(49,98%) menganggap sangat penting, 1,399  responden (43,98%) merasa penting, 164 
responden (5,18%) merasa kurang penting, dan 40 responden (1,26%) merasa tidak penting. 
Selanjutnya hasil kajian teoritik mengenai informasi pekerjaan melalui media internet 
dapat dipaparkan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Tabel Hasil Kajian Teoritik 
Variabel Sub Variabel Sumber 
Informasi Pekerjaan  
 
Pengertian keterampilan mengakses 
informasi pekerjaan 
 
Pentingnya mengakses informasi 
pekerjaan 
Sumber-sumber Informasi pekerjaan  
Yudha (2000), Davis (1989), Sutabri 
(2005), Rowley (2008), Sukardi 
(1989) 
Munandir (1996) 
Sumiati & Sukardi (1993) 
Mohammad Surya (1988), W.S 
Winkel (1999), 
Media Internet  
 
Pengertian media internet  
 
Fasilitas media internet 
Manfaat media internet 
 
Cara mengakses informasi di media 
internet 
Media internet sebagai sumber 
informasi karir  
Website Informasi pekerjaan  
Sanaky (2009), jamal M’mur 
Asmani (2011), Brace (1997),  
Ono Purbo (2004),  
Herring (1996)Raharjo, (2008),  
Kemal (2010) 
Anne E Green, dkk (2011), Ahmed. 
S & Hammad Tahir (2014) 
Yudiono (2016) 
 
Berdasarkan hasil kegiatan studi pendahuluan, diperoleh hasil analisis yaitu perlunya 
pengembangan keterampilan mengakses informasi pekerjaan melalui media internet pada 
peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Selanjutnya, dari hasil kajian teoritik 
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diperoleh cara mengakses informasi pekerjaan melalui media internet. Prototipe 1 merupakan 
hasil pengembangan berdasarkan kajian teoritik dan empirik mengenai informasi pekerjaan. 
Prototipe 1 berwujud Buku Panduan Informasi Pekerjaan Melalui Media Internet Pada Peserta 
Didik SMK untuk guru BK. Buku Panduan Informasi Pekerjaan memuat sistematika produk 
yaitu cover, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, Bagian 1 Pendahuluan, Bagian 2 Cara 
Menggunakan Panduan, Bagian 3 Keterampilan Mengakses Informasi Pekerjaan Melalui Media 




Penelitian dan Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan prototipe-1 Panduan 
Keterampilan Mengakses Informasi Pekerjaan melalui Media Internet pada Peserta Didik SMK. 
Panduan ini dikembangkan oleh peneliti agar dapat digunakan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam membantu peserta didik meningkatkan keterampilan mengakses informasi 
pekerjaan melalui media internet. Model penelitian menggunakan model penelitian Borg and 
Gall namun terbatas pada tahap pra-pengembangan yakni pada fase desain saja. Hasil penelitian 
ini nantinya dapat dipersiapkan untuk diuji validias, uji efektivitas dan uji keprakitisan oleh ahli 
dan praktisi di lapangan.  
Penelitian ini mengambil item keterampilan mengakes informasi pekerjaan, dapat dilihat 
bahwa item informasi pekerjaan menunjukkaan 1,592 responden (50,02%) sangat 
membutuhkan, 1,590 responden (49,98%) sangat merasa penting. Informasi pekerjaan memang 
sangat dibutuhkan dan sangat penting oleh peserta didik SMK. Di samping didukung dengan 
hasil kajian empirik yang ditemukan di lapangan, sudah banyak penelitian mengenai informasi 
pekerjaan diantaranya Penggunaan Media Internet di Kalangan Pelajar SLTA (Kasus Di 
Yogyakarta) Yuli Hartono (2013); Sistem Informasi Lowongan dan Lamaran Pekerjan Berbasis 
Web Menggunakan ASP.NET Swarry Chalatra Prameswara & Meliana Christianti J (2013); 
Sistem Informasi Lowongan Pekerjaan Berbasis Web dan Wap Bagi Alumni SMK Negeri 3 
Purworejo Yusuf Sulistyo Nugroho & Abadi Nugroho (2012). Dari berbagai penelitian tersebut, 
menunjukkan bahwa informasi pekerjaan merupakan masalah peserta didik SMK yang ada di 
lapangan. Selanjutnya ditinjau dari segi penyelenggaraan pendidikannya Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) pada hakikatnya sebagai bentuk satuan pendidikan kejuruan sebagaimana 
ditegaskan dalam penjelasan Pasal 15 UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003 memiliki tujuan 
khusus sebagai berikut:  (a) menyiapkan peserta  didik  agar  menjadi  manusia  produktif, 
mampu  bekerja  mandiri,  mengisi lowongan  pekerjaan  yang  ada  sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian  yang  dipilihnya;  (b) 
menyiapkan peserta  didik  agar  mampu memilih   karir, ulet   dan   gigih  dalam 
berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja  dan mengembangkan  sikap  profesional  dalam  
bidang keahlian  yang  diminatinya;  (c) membekali peserta  didik  dengan ilmu pengetahuan,  
teknologi  dan  seni  agar  mampu  mengembangkan  diri  di kemudian  hari  baik  secara  
mandiri  maupun  melalui  jenjang  pendidikan yang  lebih  tinggi; dan (d) membekali peserta  
didik  dengan  kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
Program-program BK memang harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan SMK sehingga 
guru BK sangat membutuhkan dan penting dalam mengembangkan informasi pekerjaan peserta 
didik SMK. Oleh sebab itu, dibutuhkan panduan khusus mengenai informasi pekerjaan peserta 
didik SMK yang dapat membantu guru BK dalam memberikan layanan tentang informasi 
pekerjaan. 
Informasi pekerjaan dapat diperoleh dari beberapa sumber antara lain dari media cetak 
seperti koran, majalah, dari media elektronik seperti radio, televise dan internet. Media internet 
dapat digunakan untuk mengakses segala informasi-informasi pekerjaan yang terdapat di 
internet yang dapat diakses secara online.  Internet (yang dikenal dengan nama information 
superhighway) merupakan singkatan dari inter-networking. Sesuai dengan kepanjangannya, 
internet terdiri dari sekumpulan jaringan komputer milik perusahaan, institusi, lembaga 
Sari, Y.R.P., dkk. (2017). Pengembangan Panduan Keterampilan Mengakes Informasi Pekerjaan Melalui 
Internet pada Siswa SMK. CONSILIUM: Jurnal Program Studi Bimbingan dan Konseling, Vol 5 (2) 2017 
106 
available online at http://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/counsilium 
pemerintah, ataupun penyedia jasa jaringan (ISP/internet service provider) yang saling 
terhubung dimana masing masing jaringan komputer yang dikelola secara independen. 
Pengembangan internet sendiri sebenarnya sudah mulai dirintis sejak tahun 1960-an sebagai 
proyek dari departemen pertahanan amerika serikat. Internet menjadi salah satu media yang 
dijadikan sumber informasi paling populer antar mahasiswa perguruan tinggi di dunia. 
ComScore (dalam Anne E Freen, dkk 2011)  mengatakan bahwa “Sekitar 53,9 juta orang Eropa 
mengunjungi layanan karir dan pengembangan situs selama bulan rata-rata selama kuartal 
keempat 2007, rata-rata 3,5 kunjungan per pengunjung' Rakasa (http://www.monster.co.uk) dan 
Jobcentre Plus (http://jobseekers.direct.gov.uk/) adalah dua contoh dari situs tersebut”. Selain 
ini, banyak situs menawarkan alat dan saran yang bertujuan memberikan dukungan karir dan 
informasi. Dengan demikian, para pencari kerja menggunakan situs ini dapat membantu dalam 
aspek proses mencari kerja yang berkisar dari mencari tahu tentang pilihan karir dan 
perencanaan karir, untuk mempersiapkan diri untuk wawancara pekerjaan dan memulai 
pekerjaan baru.  
Berdasarkan hasil kajian empirik dan kajian teoritik mengenai informasi pekerjaan 
melalui media internet, maka dibuatlah panduan informasi pekerjaan melalui media internet 
pada peserta didik SMK. Panduan informasi pekerjaan diharapkan dapat menjadikan acuan 
Guru Bimbingan dan Konseling untuk membantu meningkatkan keteramplan mengakses 
informasi pekerjaan melalui media internet.  Pemberian layanan diharapkan lebih efektif dalam 
membantu mempersiapkan peserta didik SMK memasuki dunia kerja. Namun demikian, 
panduan ini hanya sebatas pengembangan prototipe-1 yang harus diuji validasi,ui efektifitas, 
dan uji kepraktisan sebelum akhirnya dapat digunakan. Oleh karena itu, peneliti 




Berdasarkan hasil survei tingat kebutuhan dan kepentingan terhadap pengembangan 
keterampilan mengakses informasi pekerjaan menurut peserta didik, orang tua, dan Guru 
Bimbingan dan Konseling (BK) se eks-karisidenan Surakarta. Sebanyak 3138 responden 1,592 
responden (50,02%) menganggap sangat membutuhkan, 1,404 responden (44,13%) 
membutuhkan, 158 responden,  1,590 responden (49,98%) menganggap sangat penting, dan 
1,399  responden (43,98%) penting, merasa penting sehingga membutuhkan suatu penanganan. 
Berdasarkan hasil kajian teoritis dan kajian empiris, penelitian menghasilkan produk 
berupa prototipe-1 Panduan Keterampilan Mengkakses Informasi Pekerjaan melalui Media 
Internet pada Peserta Didik SMK yang terdiri dari 2 yaitu Buku Panduan bagi Guru BK dan dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Buku Panduan bagi Guru BK dalam memberikan layanan kepada 
peserta didik. Lembar Kerja Siswa (LKS) berfungsi sebagai lembar evaluasi peserta didik 
terhadap layanan yang telah diberikan Guru BK. 
Berdasarkan hasil penelitian berupa panduan untuk memenuhi kebutuhan terhadap 
pengembangan keterampilan mengakses informasi pekerjaan, dapat diuraikan implikasi bagi 
kepala sekolah, Guru BK, dan peserta didik, yaitu: Bagi Kepala Sekolah yaitu hendaknya kepala 
sekolah merevisi program-program sekolah dan memfasilitasi sarana dan prasarana yang 
menunjang kegiatan layanan  informasi pekerjaan untuk mempersiapkan diri siswa dalam 
memasuki dunia kerja. Di samping itu, kepala sekolah juga mengajak guru mata pelajaran 
dalam membantu kesiapan kerja dalam hal keterampilan mengakses informasi pekerjaan. 
Selanjutnya bagi Guru BK yaitu berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bukti bahwa 
terdapat kebutuhan peserta didik yang tersebar dari berbagai bidang sehingga diperlukan 
penyusunan kembali program layanan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, dan bagi 
peserta didik yaitu dengan adanya penelitian ini memberikan bukti nyata akan pentingya 
layanan bimbingan karier mengenai informasi pekerjaan sehingga peserta didik dapat 
mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. 
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Berdasarkan simpulan, maka dapat disampaikan saran bagi beberapa pihak diantaranya 
kepada kepala sekolah, guru BK, siswa, dan peneliti lain. Kepala sekolah hendaknya 
memberikan fasilitas dan dukungan kepada guru BK dalam pelaksanaan informasi pekerjaan. 
Guru BK sebaiknya menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu panduan pemberian 
materi layanan informasi pekerjaan untuk membantu peserta didik mempersiapkan diri 
memasuki dunia kerja. Selanjutnya, guru BK dapat menyampaikan materi tentang informasi 
pekerjaan yang dilakukan dengan berkelanjutan dan menyeluruh dari berbagai tingkatan kelas. 
Untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, peserta didik perlu kesiapan kerja dan 
tujuan kerja, sehingga mereka bisa dengan mantap menentukan langkah selanjutnya setelah 
lulus dari SMK. Hal ini juga bermanfaat untuk meningkatan pengetahuan mengenai informasi 
pekerjaan yang tersedia di media internet. Selanjutnya, direkomendasikan kepada peneliti lain 
untuk melanjutkan penelitian ini ke tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan. Tahap 
pengembangan meliputi uji validasi desain, uji kepraktisan, uji keefektifan, uji lapangan 
operasional dan desiminasi dan implementasi panduan serta menyebarluaskan panduan. 
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